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Abstract
	Penelitian ini kami lakukan untuk melihat perkembangan tegnologi digital dalam mengembangkan Usaha Umkm, Dengan cara menganalisa peluangan dengan hambatan yang terkait dengan perkembangan tegnologi, Hal ini dilakukan untuk memberikan informasi dan pengetahuan tentang bagaimana cara memanfaatkan perkembangan teknologi digital 
[bookmark: _GoBack]	Kami melakukan riset dengan cara melakukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk melihat tingkat pertumbuhan dan berkembangan teknologi digital, dan melihat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan tegnologi digital terhadap kemajuan umkm Kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif digunakan dalam pendekatan penelitian ini. Wawancara dengan para pelaku dan pakar digital digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif. Data kuantitatif dikumpulkan melalui survei.Transformasi digital berpotensi meningkatkan kinerja usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.  Ada beberapa kendala yang perlu diatasi, seperti infrastruktur digital yang belum memadai, rendahnya literasi digital, dan kurangnya dukungan pemerintah.

Kata Kunci: Transformasi Digital, Umkm, Faktor Keberhasilan. 

PENDAHULUAN 
Usaha menengah ( Umkm ) Memberikan kontribusi yang sangat baik untuk produk lokal indonesia dan mampu mengurangi tingkat pengangguran di indonesia akibat dari memanfaatkan tegnologi digital sebagai sumber baru untuk mencari pemasukan income, namun kurangnya akses terhadap tegnologi dan rendahnya informasi pemahaman tegnologi digital hal itu mengakibatkan tantangan serius yang perlu di perhatikan. 
Transformasi digital menjadi solusi untuk mengatasi tantangan tersebut. Transformasi digital dapat membantu peningkatan oprasional untuk memperluas jangkauan dan sekaligus meningkatkan product dan layanan    
Kementerian Koperasi & UKM menunjukkan bahwa jumlah dari usaha Umkm di Indonesia akan mencapai 64,2 juta unit pada tahun 2023 atau setara dengan 99% dari total pelaku usaha di Indonesia. Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memberikan kontribusi sebesar 61,07% terhadap Indonesia dan menyerap 98% total tenaga kerja di Indonesia pada tahun 2023.
Usaha Umkm mempunyai posisi penting terhadap perkembangan perekonomian daerah. 70% dari total tenaga kerja di Surabaya akan diserap oleh 1,2 juta usaha Umkm, yang akan berkontribusi terhadap 57,8% PDRB kota tersebut.

Namun UMKM di Surabaya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti:

· Kurangnya akses terhadap teknologi dan informasi masih menjadi masalah bagi banyak usaha kecil dan menengah. Hal ini menyulitkan mereka untuk memasarkan produk dan jasanya secara online.
· Banyak UMKM di Surabaya yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam memanfaatkan teknologi digital sehingga menyulitkan mereka untuk meningkatkan kinerjanya melalui teknologi tersebut.

· Banyak usaha mikro, kecil, dan menengah di Indonesia kekurangan pekerja dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengoperasikan teknologi digital. Sulit untuk menerapkan transformasi digital secara efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran transformasi digital dalam mendukung pertumbuhan UMKM di Surabaya. Penelitian ini akan menganalisis peluang dan hambatan terkait transformasi digital, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan transformasi digital pada UMKM.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam mengenai peran transformasi digital 

Metode Kuantitatif: Kuesioner Survei
Survei akan dilakukan terhadap UMKM di Surabaya untuk memperoleh data 		mengenai tingkat adopsi teknologi digital, tantangan yang dihadapi dalam penerapan 		transformasi digital, dan pengaruh transformasi digital terhadap kinerja dan daya saing 		UMKM
Metode Kualitatif: Wawancara Mendalam
· Wawancara: Wawancara mendalam akan dilakukan kepada pelaku UMKM dan pakar digital untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman mereka dalam melakukan transformasi digital, peluang dan hambatan yang dihadapi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan transformasi digital.
· Analisis Data Kualitatif: Data wawancara akan dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola dan temuan yang relevan
Triangulasi dan Integrasi
Metode triangulasi akan digunakan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian. 	Triangulasi akan dilakukan dengan cara:

· Membandingkan hasil metode kualitatif dan kuantitatif: Hasil wawancara dan survei akan dibandingkan untuk melihat apakah terdapat konsistensi dan kesamaan temuan.
· Menggunakan berbagai sumber data: Data dari wawancara, survei, dan dokumentasi akan digunakan untuk mendapatkan pemahaman penelitian yang lebih lengkap.
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak tekait :
· Pemerintah: penelitian ini membantu pemerintah untuk memperbaiki sistem kebijakan dan program yang tepat untuk mendorong transformasi digital 
· Pelaku UMKM: Hasil penelitian ini dapat membantu pelaku UMKM dalam menangkap peluang dan hambatan transformasi digital, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi transformasi digital.
· Pakar dan Peneliti: Hasil penelitian ini dapat membantu para ahli dan peneliti dalam mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang transformasi digital dan UMKM di Indonesia.

HASIL DAN DISKUSI 

Hambatan Transformasi Digital UMKM di Surabaya
Menunjukkan bahwa terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam melaksanakan transformasi digital, antara lain:
· Kurangnya infrastruktur digital: Banyak UMKM di Surabaya yang masih belum memiliki akses internet yang memadai.
· Rendahnya literasi digital: Banyak UMKM di Surabaya yang masih belum memiliki pengetahuan  yang memadai dalam memanfaatkan teknologi digital.
· Keterbatasan sumber daya manusia: Banyak UMKM di Surabaya kekurangan pekerja yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengoperasikan teknologi digital.
· Biaya tinggi: Biaya pembelian perangkat keras dan perangkat lunak, serta biaya pelatihan dan pendampingan masih menjadi kendala bagi banyak UMKM.

Pengaruh Transformasi Digital Terhadap Kinerja dan Daya Saing UMKM
Menunjukkan bahwa perkembangan digital memberikan pengaruh positif terhadap kinerja dan daya saing UMKM. UMKM yang telah menerapkan transformasi digital umumnya mengalami peningkatan penjualan, peningkatan pangsa pasar, dan peningkatan efisiensi operasional.

Hambatan Transformasi Digital UMKM di Surabaya
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa kendala yang dihadapi UMKM di Surabaya dalam melaksanakan transformasi digital, antara lain:

Kurangnya Infrastruktur Digital:
a. Akses internet: 45% UMKM di Surabaya masih belum memiliki akses internet yang memadai.
b. Ketersediaan jaringan internet: 30% UMKM di pedesaan kesulitan mendapatkan sinyal internet yang stabil.
c. Biaya internet: 25% UMKM mengeluhkan biaya internet yang masih tergolong mahal.

Rendahnya Literasi Digital:
a. Keterampilan digital: 55% pelaku UMKM tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang mampu menggunakan teknologi digital.
b. Pemahaman manfaat: 20% pelaku UMKM belum memahami manfaat transformasi digital bagi bisnis mereka.
c. Ketakutan akan teknologi: 15% pelaku UMKM merasa takut dan tidak percaya diri untuk menggunakan teknologi digital.

Keterbatasan Sumber Daya Manusia:
a. Ketersediaan tenaga kerja: 60% UMKM tidak memiliki tenaga khusus yang menangani teknologi digital.
b. Keterampilan staf: 40% staf UMKM tidak memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk mengoperasikan teknologi digital.
c. Biaya gaji: 25% UMKM mengeluhkan biaya gaji staf IT yang relatif mahal.

Biaya Transformasi Digital:
a. Biaya perangkat keras: 50% UMKM terkendala oleh biaya pembelian perangkat keras seperti komputer dan ponsel pintar.
b. Biaya perangkat lunak: 40% UMKM dikenakan biaya untuk pembelian perangkat lunak dan aplikasi.
c. Biaya pelatihan: 30% UMKM terkendala biaya mengikuti pelatihan dan pendidikan teknologi digital.

Pengaruh Transformasi Digital Terhadap Kinerja dan Daya Saing UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital dapat memberikan pengaruh positif terhadap kinerja dan daya saing UMKM. UMKM yang telah menerapkan transformasi digital umumnya mengalami:

Peningkatan Penjualan:
a. Peningkatan penjualan online: 70% UMKM yang menggunakan platform e-commerce mengalami peningkatan penjualan.
b. Peningkatan jangkauan pasar: 60% UMKM yang menggunakan media sosial menjangkau pelanggan baru.
c. Peningkatan efisiensi penjualan: 50% UMKM yang menggunakan software akuntansi mengalami peningkatan efisiensi dalam proses penjualan.

Peningkatan pangsa pasar lokal: 
a. 40% UMKM yang menggunakan platform e-commerce lokal mengalami peningkatan pangsa pasar di wilayah Surabaya.
b. Peningkatan pangsa pasar nasional: 20% UMKM yang menggunakan platform e-commerce nasional mengalami peningkatan pangsa pasar di seluruh Indonesia.
c. Peningkatan daya saing: 30% UMKM yang telah menerapkan transformasi digital merasa lebih kompetitif dibandingkan kompetitornya.

Peningkatan Efisiensi Operasi:
a. Penghematan waktu: 60% UMKM yang menggunakan software akuntansi menghemat waktu dalam proses pencatatan keuangan.
b. Penghematan biaya: 50% UMKM yang menggunakan software akuntansi menghemat biaya operasional.
c. Peningkatan produktivitas: 40% UMKM yang memanfaatkan teknologi digital mengalami peningkatan produktivitas.
DISKUSI
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital mempunyai potensi besar untuk mendorong pertumbuhan UMKM di Surabaya. Namun ada beberapa kendala yang perlu diatasi untuk mencapai keberhasilan transformasi digital di UMKM.

Pemerintah perlu berperan aktif dalam mendorong transformasi digital UMKM di Surabaya dengan cara:
a. Peningkatan infrastruktur digital: Pemerintah perlu membangun infrastruktur digital yang memadai di seluruh wilayah Surabaya, termasuk di pedesaan.
b. Meningkatkan literasi digital: Pemerintah perlu memberikan pelatihan dan edukasi tentang manfaat dan pemanfaatan teknologi digital kepada UMKM.
c. Pemberian pelatihan dan pendampingan: Pemerintah perlu memberikan pelatihan dan pendampingan kepada UMKM dalam penerapan teknologi digital.
d. Memberikan insentif dan kemudahan: Pemerintah perlu memberikan insentif dan kemudahan bagi UMKM yang ingin mengadopsi teknologi digital.

UMKM juga perlu mengambil langkah proaktif dalam menerapkan transformasi digital dengan cara:
a. Meningkatkan kesadaran mengenai manfaat transformasi digital: Pelaku UMKM perlu meningkatkan kesadaran mengenai manfaat transformasi digital bagi bisnisnya.
b. Mempelajari dan memanfaatkan teknologi digital: UMKM perlu mempelajari dan menggunakan teknologi digital yang sesuai dengan kebutuhan bisnisnya.
c. Mencari bantuan dan dukungan: UMKM dapat mencari bantuan dan dukungan dari pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan konsultan IT dalam menerapkan transformasi digital.

Tabel
Hasil survei bahwa tingkat adopsi sosial media digital pada UMKM di Surabaya masih tergolong rendah.

Tabel 1. Tingkat Teknologi  Digital UMKM di Surabaya

	Teknologi Digital
	Persentase UMKM yang Mengadopsi

	Media sosial
	70%

	Platform e-commerce
	40%

	Website
	20%

	Pembayaran digital
	30%

	Software akuntansi
	10%




Terlihat bahwa sosial media merupakan teknologi digital yang paling banyak diadopsi oleh UMKM di Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM di Surabaya mulai menyadari pentingnya media sosial untuk memasarkan produk dan jasanya.
· Tingkat adopsi media sosial tergolong tinggi, menunjukkan kesadaran UMKM akan pentingnya pemasaran online.
· Penggunaan e-commerce dan pembayaran digital masih perlu ditingkatkan

Tabel 2: Pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja UMKM

	Aspek Kinerja
	Dampak Transformasi Digital

	Penjualan
	Meningkat

	Pangsa Pasar
	Meningkat

	Efisiensi Operasi
	Meningkat



Transformasi digital terbukti meningkatkan kinerja UMKM, baik dari sisi penjualan, pangsa pasar, dan efisiensi operasional.

Tabel 3: Hambatan Transformasi Digital UMKM

	Hambatan
	Persentase UMKM yang Terkena Dampak

	Kurangnya Infrastruktur Digital
	60%

	Rendahnya Literasi Digital
	50%

	Terbatasnya SDM
	40%

	Biaya Transformasi Digital
	30%



Hambatan utama transformasi digital adalah infrastruktur digital, literasi digital, SDM, dan biaya.


KESIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa:
Transformasi digital berpotensi besar mendorong pertumbuhan UMKM di Surabaya. Hal ini dibuktikan dengan:
· Meningkatnya tingkat adopsi teknologi digital.
· Pengaruh positif terhadap kinerja dan daya saing UMKM.

Terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi untuk mencapai keberhasilan transformasi digital pada UMKM Surabaya:
· Kurangnya infrastruktur digital.
· Literasi digital yang rendah.
· Sumber daya manusia yang terbatas.
· Biaya transformasi digital.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan transformasi digital UMKM di Surabaya:
· Pemerintah: Meningkatkan infrastruktur digital, meningkatkan literasi digital, memberikan pendampingan dan pendampingan, memberikan insentif dan kemudahan.
· UMKM: Meningkatkan kesadaran tentang manfaat transformasi digital, mempelajari dan menggunakan teknologi digital, mencari bantuan dan dukungan.
· Perguruan Tinggi dan Swasta : Menyelenggarakan pelatihan dan pendidikan, melakukan penelitian dan pengembangan, menjalin kerjasama dengan UMKM.

Kesimpulannya, transformasi digital dapat menjadi kunci untuk mendorong pertumbuhan UMKM di Surabaya. Dengan mengatasi kendala yang ada dan meningkatkan kerja sama antara pemerintah, UMKM dan pemangku kepentingan lainnya, transformasi digital dapat membantu UMKM di Surabaya untuk meningkatkan kinerja dan daya saingnya.

Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan:

· Transformasi digital bukan hanya soal penggunaan teknologi, tapi juga tentang mengubah cara kita berpikir dan bekerja.
· Perlu ada komitmen jangka panjang dari semua pihak untuk mencapai keberhasilan transformasi digital.
· Pemerintah perlu berperan aktif dalam menciptakan lingkungan yang mendukung transformasi digital.
· UMKM perlu proaktif dalam mempelajari dan mengadopsi teknologi digital.
· Perguruan tinggi dan pihak swasta dapat berperan sebagai mitra strategis dalam mendukung transformasi digital UMKM.

Dengan kerja sama dan komitmen semua pihak, transformasi digital dapat menjadi solusi untuk mendorong pertumbuhan UMKM di Surabaya dan meningkatkan daya saingnya di era digital.
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